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Abstract: Sharia banking as a national asset grows 9.22% in 2020 in Muslim-
majority countries, the aim of this research is to find out the effect of 
knowledge, product features and the need for the desire to use sharia banking 
financing and funding products in the city of Padang Panjang, which is 
predominantly a Muslim community. This type of descriptive quantitative 
research using a questionnaire technique, the population of Islamic boarding 
school teachers is 211 people and the research sample is 138 people, multiple 
linear analysis techniques. Analysis with validity, reliability and multiple linear 
regression analysis techniques. Research results individually have no significant 
effect on making prospective customers use Islamic bank services, but 
prospective customers want to use Islamic banking services because there is a 
need for bank products 

Keywords: Knowledge, Features, Needs, Uses 

Abstrak: Perbankan Syariah secara nasional asset tumbuh 9,22% ditahun 
2020 di negara mayoritas muslim, tujuan penelitian ingin mengetahui 
pengaruh pengetahuan, fitur produk dan kebutuhan terhadap keinginan 
menggunakan produk pembiayaan maupun pendanaan perbankan syariah di 
Kota Padang Panjang yang mayoritas masyarakat muslim. Jenis penelitian 
kuantitatif deskriptif dengan teknik kuesioner, populasi guru-guru pesantren 
211 orang dan sampel penelitian 138 orang, teknik analisis linear berganda. 
Analisis dengan uji validitas, reliabilitas dan teknik analisis regresi linear 
berganda. Hasil Penelitian secara individu tidak berpengaruh signifikan 
untuk membuat para calon nasabah mengunakan layanan bank syariah, 
namun calon nasabah berkeingin mengunakan layanan perbankan syariah 
karena ada kebutuhan terhadap produk bank.  

Kata Kunci: Pengetahuan, Fitur, Kebutuhan, Menggunakan 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal dengan 

masyarakat yang terbesar muslim di 

dunia (Rianti et al., 2018), data dari 

Bappenas dan BPS tahun 2020, 

kelompok umur produktif dengan 

jumlah 183.517.329 jiwa dengan 

terkonsentrasi 57% dipulau jawa 

(Goma et al., 2021; PerpusBappenas, 

2021) Pertumbuhan perbankan syariah 
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nasional dari sisi asset sebesar 

Rp.545,39 triliun dan secara porsetase 

pertumbuhan 9,22% dari tahun 

sebelumnya, sedangkan pertumbuhan 

perbankan nasional tumbuh diangka 

5% dari data Juni 2020 (OJK, 2021; 

Wicaksono & Maunah, 2021). Menurut 

Undang-undang No.21 Tahun 2018 

pasal 1 tentang Perbankan Syariah, 

perbankan syariah adalah segala 

sesuatu yang menyangkut tentang Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. 

Perbankan syariah menjalankan 

fungsi intermediary dalam 

menghimpun dana dan menyalurkan 

dalam bentuk pembiayaan kepada 

masyarakat dengan prinsip syariah 

(Mariko & Prawira.A, Nasfi, 2022), 

perbankan syariah tidak hanya 

berbicara riba, namun memiliki 

orentasi untuk mencapai kesejahteraan 

ummatnya (Nasfi et al., 2022), 

kenyataannya perbankan syariah sulit 

tumbuh dan berkembang di daerah 

masyarakatnya yang mayoritas 

beragama muslim (Abadi et al., 2021), 

termasuk di Sumatera Barat yang 

dikuasai oleh perbankan konvensional, 

sampai-sampai para kaula muda dan 

mahasiswa menyukai mengunakan jasa 

layanan perbankan konvesional dari 

perbankan syariah (Aliah, 2021). 

Pemahaman dan pengetahuan 

masyarakat terhadap perbankan 

syariah secara umum mengetahui, 

namun mereka kurang memahami 

terhadap fitur-fitur produk perbankan 

syariah, yang mereka bilang terlalu 

ribet dan berbelit-belit (Ismanto, 2018), 

sehingga masyarakat mayoritas muslim 

tetap memilih menggunakan layanan 

perbankan konvensional, ini sesuai juga 

penelitian Ida Royasi Pasi (2019) di 

Sumatera Barat (Pasi, 2019). Dengan 

demikian bagaimanapun produk dan 

fitur-fitur serta macam produk 

perbankan syariah baiknya maupun 

pelayanan, jika pengatahuan dan 

pemahaman masyarakat kurang 

terhadap perbankan syariah, maka 

masyarakat tetap akan beralih 

menggunakan jaya layanan bank 

konvensional (Rahmanti, 2013), apalagi 

didukung oleh pemasaran produk dan 

layanan yang tidak tepat dan sangat 

indentik dengan religius, dari beberapa 

penelitian baik, namun hanya satu 

penelitian secara empiris yang 

mendukung pengaruh secara signifikat 

pengetahuan masyarakat terhadap 

penggunaan layanan perbankan syariah 

(Bagus & Ipad, 2022). 

Fitur-fitur produk merupakan ciri 

khas dari suatu produk, begitu juga 

terhadap produk perbankan syariah, 

dimana produk tersebut harus 

mempunyai ciri yang lebih dari produk 

bank konvensional, sehingga para 

nasabah tetap loyal kepada bank 

syariah (Muchtolifah, 2018), fitur-fitur 

produk perbankan syariah harus bisa 

menyaingi fitur-fitur produk perbankan 

konvensional, dimana produk mereka 

sudah lama dan dahulu dipasarkan 

kepada masyarakat, disisi lain 

perbankan syariah dalam meluncurkan 

produk yang inovatif perlu terlebih 

dahulu mensosialisasikan kepada 

masyarakat, calon nasabah atau 
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nasabah lama (Hudaya, 2013). Dari 

penelitian Ramadhan (2022), fitur-fitur 

produk perbankan syariah telah 

inovatif namun dalam kenyataan masih 

kurang juga keinginan masyarakat 

dalam menggunakan jasa layanan bank 

syariah, di penelitian tersebut 

terungkap kurang gencarnya promosi 

yang dilakunan perbankan syariah 

ditambah lagi kurangnya minat dan 

keinginan masyarakat terhadap produk 

bank syariah (Ramadhan, 2022).  

Kebutuhan nasabah akan produk 

perbankan sudah bergeser kepada 

layanan cepat, mudah dan dikendalikan 

oleh nasabah sendiri, maka perbankan 

harus memiliki layanan digital end to 

end, maksudnya layanan di customer 

service maupun office harus berjalan 

cepat, begitu juga sistem pengumpulan 

pembayaran dilakukan secara digital 

(Marlina & Bimo, 2018). Kebutuhan 

akan produk dan layanan perbankan 

syariah bisa ditimbulkan bukan hanya 

karena layanan saja maupun fitur-fitur 

produk, namun bisa juga di ciptakan 

dengan rasa religius berdasarkan 

tatanan dan sosiologi suatu masyarakat 

(Romdhoni, 2018), Padang Panjang 

Asset Perbankan Syariah 31 Desember 

2021 Rp.219 milyar, pembiayaan 

Rp.216 milyar dana pihak ketiga Rp.114 

milyar, Bukittinggi asset Rp.227 Milyar, 

Pembiayaan Rp.172 milyar, dana pihak 

ketiga Rp.114 milyar, secara penduduk 

Bukittinggi 121.028 orang dan Padang 

Panjang 56.311 orang, ini suatu 

fenomena yang aneh dari pertumbuhan 

perbankan syariah, seharusnya 

Bukittinggi lebih jauh besar perbankan 

syariahnya dari padang panjang. 

Sumatera Barat merupakan 

pertumbuhan perbankan cukup tinggi 

dan mayoritas masyarakatnya muslim, 

apalagi Kota Padang Panjang yang 

dijuliki Kota “Serambi Mekkah”, 

selayaknyalah Perbankan Syariah bisa 

menguasi pasar Perbankan, penelitian 

ini ingin mengetahui pengaruh 

pengetahuan masyarakat terhadap 

penggunaan produk dan layanan 

perbankan syariah, bagaimana fitur-

fitur produk perbankan syariah 

membuat masyarakat menggunakan 

produk dan layanan perbankan syariah 

serta apakah kebutuhan akan produk 

perbankan masyarakat padang panjang 

bisa terlayani dan masyarakat 

berkeingginan menggunakan jasa dan 

layanan perbankan syariah ?. Beda dari 

penelitian Nastiti (2020), yang diteliti 

Mahasiswa di satu pondok pesantren 

Kab. Ponorogo, variabelnya religius, 

pengetahun, pelayanan (Nastiti et al., 

2020), penelitian Nursanah (2022) 

yang diteliti pengatahuan santri satu 

pondok pesantren di Yogyakarta, 

variabel pengetahuan dan minat 

(Nurhasanah et al., 2022), jadi yang 

membedakan penelitan ini adal yang 

diteliti Guru-guru Pondok Pesantren se 

TK II bukan satu Pondok Pesantren, 

kemudian Variabel penelitian disini 

Pengetahuan, Fitur-fitur Produk dan 

keubuthan inilah letak gab analysis dari 

kebutuhan akan produk perbankan 

syariah sesuai UU No.21 Tahun 2028 

tentang perbankan syariah diantaranya 

simpanan, tabungan, deposito, giro, 

investasi dan pembiayaan yang 

menimbulkan keingginan menggunakan 
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produk dan layanan perbankan syariah, 

pada guru-guru sekolah keagamaan. 

Berdasarkan hal-hal diatas 

penulis ingin meneliti guru-guru 

pondok pesatren tingkat SLTP dan 

SLTA di Kota Padang Panjang semester 

dua tahun 2022.  dimana penelitian 

yang terdahulu Nastiti (2020) dan 

Nursanah (2022)  yang diteliti adalah 

Murid dan Mahasiswa, dimana mereka 

bukan produktif dan belum 

menghasilkan, bank mencari nasabah 

adalah mereka yang menghasilkan dan 

produktif untuk menjual produk dan 

jasa mereka  (Nastiti et al., 2020; 

Nurhasanah et al., 2022). 

KAJIAN TEORI 

Pondok Pesantren merupakan 

lembaga pendidikan pembaharuan 

Islam dan sebuah kemunculan  

madrasah modern di Indonesia dan 

berpotensi untuk mengembangkan 

ekonomi ummat (Ahyar, 2018), Guru 

merupakan individu atau orang-orang 

yang sangat berpengaruh dalam proses 

mengajar dan profesional, bertugas 

mendidik, membimbing, mengajar, 

melatih dan mengarahkan para 

siswanya (Yanti, 2020), guru-guru 

pondok pesantren merupakan individu 

yang dianggap memahami mengetahui 

suatu persoalan dan masalah, termasuk 

dalam mengases suatu produk dan 

layanan  perbankan syariah (Nuraini et 

al., 2020). 

Pengetahuan merupakan peng 

enalan sesuatu dari pengalaman aktual, 

dengan persepsi yang jelas dipandang 

sebagai suatu fakta, kebenaran atau 

informasi atau dipelajari yang 

dipelihara dan diteruskan oleh 

peradaban (Timotius, 2017). 

Pengetahuan masyarakat tentang 

perbankan syariah merupakan 

informasi yang didapat oleh 

masyarakat tentang keberadaan 

tentang bank syariah (fisik bank), 

sistem perbankan syariah dan produk-

produk perbankan syariah (Isa, 2017). 

Fitur produk dikenal juga dengan 

atribut produk dan jasa, merupakan 

unsur yang membedakan dengan 

produk dan jasa lainnya, adanya 

manfaat nilai tambah dari produk dan 

jasa tersebut dan ini menjadi 

pertimbangan oleh calon konsumen 

untuk membeli atau menggunakan 

produk dan jasa tersebut (Fatihudin & 

Firmansyah, 2019). Dengan fitur-fitur 

yang tesedia lengkap sehingga 

memenuhi keinginan para calon 

nasabah maupun konsumen, ini akan 

mempengaruhi minat masyarakat atau 

calon nasabah untuk menggunakan jasa 

dan layanan perbankan syariah, secara 

emosional dan rasional masyarakat 

akan memilih menggunakan produk 

dan layanan bank syariah (Metra, Y, R, 

Miswardi, Dewi, A, Y, Nasfi, 2020; 

Suhatman, Sari.R.M, Nagara.P, 2020). 

Kebutuhan produk merupakan 

keinginan manusia yang harus 

dipuaskan akan barang dan jasa 

(Budiharja, 2016), termasuk munculnya 

keinginan akan kebutuhan terhadap 

produk dan layanan perbankan syariah, 

dimana keinginan muncul karena 

produk dan layanan bank syariah baik 

dari sisi menariknya, kompetitif dan 

memberikan kemudahan sesuai 

kebutuhan masyarakan dan pasar 
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industri perbankan syariah itu sendiri 

(Sukarnoto, 2020), artinya adanya tricle 

down economic tehadap masyarakat 

yang membutuhkan produk dan 

layanan perbankan syariah secara 

ekonomi, dan bank membutuhkan 

masyarakat juga (Sukarnoto, 2020). 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian jenis kuantitatif 

deskriptif menurut Sugiyono (2017), 

suatu rumusan masalah dengan 

mengarahkan penelitian secara  

mengeksplorasari kondisi sosial yang 

diteliti secara menyeluruh dan 

mendalam (P. D. Sugiyono, 2017),  

sumber data guru-guru pesantren,  

teknik penyebaran angket kuesioner, 

waktu dan tempat dari bulan Agustus 

sampai dengan Oktober 2022 di Kota 

Padang Panjang, dengan jumlah 

pupulasi 211 guru-guru pondok 

pesantren yang terpilih secara random 

samplin dengan sampel 138 guru-guru, 

teknik pengumpulan data dengan 

menyebarkan kuesioner serta 

pengukuran skala likert,  menggunakan 

lima angka penilaian yaitu (1) Sangat 

Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) 

Kurang Setuju, (4) Setuju, dan (5) 

Sangat Setuju (D. Sugiyono, 2008). 

Analisis data dengan uji validitas 

dan reliabilitas, melihat penyimpangan 

digunakan uji asumsi klasik serta 

menggunakan teknik analisis regresi 

linear berganda digunakan untuk 

melihat pengaruh variabel independen 

(Pengetahuan, Fitur Produk dan 

Kebutuhan Produk) terhadap variabel 

dependen (Keinginan Mengunakan 

Produk). Dengan persamaan sebagai 

berikut:  

Y=a + b1X1+b2X2+b3X3+e 

Kemudian dilakukan uji T dan Uji F 

(simulatan)  setelah teknik regresi 

linear berganda, maka yang cocok 

untuk mengolah data bantuan SPSS26. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian variabel terhadap 

pengetahuan guru-guru pesantren 

terhadap perbankan syariah, maupun 

fitur-fitur produk dan apakah dengan 

memahami produk bank dan fitur-

fiturnya sesuai dengan kebutuhan guru-

guru pesantren dengan demikian akan 

muncul keinginan dari hal tersebut, 

untuk itu perlu diketahui ukur dan 

secara statistik, 

 

Uji Validitas, variabel independent 

Pengetahuan (X1), Fitur Produk (X2), 

Kebutuhan Produk (X3) dan variabel 

dependent Keinginan Menggunakan 

Produk (Y). Pengujian 4 (empat) 

variabel beserta indikator-indikator 

baik variabel dependent maupun 

variabel dependent memiliki nilai rhitung 

> rtabel, maka pengujian valid.  

 

Hasil uji relibialitas, dikatakan valid 

bila nilai Cronbach Alpa > 0,60, dengan 

hasil uji relibialitas di tabel 1 bahwa 

Pengujian Reliabilitas dimana hasil nilai 

cronbah’s alpha >0,6, maka dapat 

dikatakan reliabel. Hal ini dapat 

tergambar dengan jelas tebel berikut:  
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Tabel 1 
 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Cronbah’s Alpha 
Role of 

Thumb 
Keterangan 

Pengetahuan Perbankan 

Syariah (X1) 
0,905 0,6 Reliebel 

Fitur-fitur Produk Perbankan 

Syariah (X2) 
0,948 0,6 Reliebel 

Kebutuhan Produk Perbankan 

Syariah (X3) 
0,953 0,6 Reliebel 

Keinginan Menggunakan 

Produk Bank Syariah (Y) 
0,967 0,6 Reliebel 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Uji normalitas, digunakan untuk 

menguji normalitas residual, hasil 

pengujian normalitas terlihat ditabel 2 

dibawah ini; 

Tabel 2 
 Hasil Pengujian Normalitas 

Kolmogorove- 

Smirnove 

Shapiro-

Wilk 
Kriteria 

Keteranga

n 

Sig 0,200 Sig.   0,106 > 0,05 

Berdistrib

usi 

Normal 

Sumber: Data diolah (2022) 

Hasil uji normalitas dengan hasil nilai 

shapiro-wilk 0,106 > 0,05, maka dapat 

dikatakan data berdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas, dilakukan untuk 

mengetahui adanya multikolinearitas 

dalam model regresi, dapat dilihat dari 

nilai Variance Inflation Faktor (VIF), 

pada tabel 3 dibawah ini; 

Tabel 3 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

(X1) 0,456 2,194 
Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

(X2) 0,560 1,787 
Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

(X3) 0,763 1,311 
Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Sumber: Data diolah dengan SPSS26, 2022 

Hasil pengujian multikolinearitas 

menunjukkan Pengetahuan Perbankan 

Syariah (X1) dengan tolerace 0,456 dan 

Vif 2,194, nilai Vif < 10, sehingga tidak 

terjadi multikolinearitas, Fitur-fitur 

produk (X2) dengan dengan tolerace 

0,560 dan Vif 1,787, nilai Vif < 10 

sehingga tidak terjadi multikolinearitas 

dan Kebutuhan Produk Perbankan 

Syariah (X3) dengan dengan tolerace 

0,763 dan Vif 1,311, nilai Vif < 10   

sehingga tidak terjadi multikolinearitas. 

Ketiga variabel X1, X2 dan X3 pengujian 

multikulinearitas memiliki nilai 

tolerance kurang dari 1, bila hasil VIF 1-

10 maka dapat dikatakan data tidak 

mengalami multikolinieritas. 

 

Analisis Linear Berganda, dilakukan 

untuk menguji hipotesis, apakah 

kekuatan hubungan antara variabel 

independent dengan variabel 

dependent. Dimana variabel-variabel 

tersebut setelah dilaukan analisis 

membetuk sebuah persamaan regresi 

dihasilkan sebagai berikut ; 

Y = 11,691 + 0,011 X1 + 0,960 X2 + 

0,581 X3 + e 
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Tabel 4 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Koefisien 

ß 

Standar 

Error 

Constant 11,691 2,598 

Pengetahuan Perbankan 

Syariah (X1) 
0,011 0,164 

Fitur-fitur Produk 

Perbankan Syariah (X2) 
0,960 0,166 

Kebutuhan Produk 

Perbankan Syariah (X3) 
0,581 0,100 

Sumber: Data diolah (2022) 

Hasil persamaan regresi linear 

berganda diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut; Pertama, besarnya 

koefisien regresi Pengetahuan Perbank 

an Syariah (X1), dimana setiap 

peningkatan X1 sebesar 1 satuan maka 

Y akan meningkat sebesar 0,11% atau 

0,011 dengan asumsi jika variabel 

independen konstan. Dengan demikian 

setiap peningkatan Pengetahuan 

Perbankan Syariah masyarakat akan 

meningkatkan Keinginan Menggunaan 

Produk Perbankan Syariah (Y), jika 

Variabel Pengetahuan Perbankan 

Syariah (X1) memiliki  arah hubungan 

positif signifikan terhadap Keingginan 

Menggunakan Produk Perbankan 

Syariah. Kedua, besarnya koefisien 

regresi Fitur Produk (X2), dimana setiap 

peningkatan X2 sebesar 1 satuan maka 

Y akan meningkat 9,6% atau 1,960. 

Asumsi jika variabel independen 

konstan. Dengan demikinan setiap Fitur 

Produk Perbankan Syariah (X2) 

meningkat maka Keinginan Mengguna 

kan Produk Perbankan Syariah (Y) akan 

meningkat, jika variabel Fitur Produk 

Perbankan Syariah (X2) memiliki arah 

hubungan positif signfikan terhadap 

Keinginan Menggunakan Produk 

Perbankan Syariah (Y). Ketiga, besarnya 

koefisien regresi X3 (Kebutuhan Produk 

Perbankan Syariah), dimana setiap 

peningkatan X3 sebesar 1 satuan maka 

Y akan meningkat sebesar 58,1% atau 

0,581, asumsi jika variabel independen 

(X1 dan (X2) konstan. Dengan demikian 

setiap Kebutuhan Produk Perbankan 

Syariah (X3) meningkat Keingginan 

Menggunakan Produk Perbankan 

Syariah akan meningkat, jika variabel 

Kebutuhan Produk Perbankan Syariah 

(X3) memiliki arah hubungan positif 

signfikan terhadap Keinginan Peng 

gunaan Produk Perbankan Syariah (Y). 

 

Pengujian Hipotesis, meliputi uji t, uji 

F dan koefisien determinan, akan 

dijelaskan di tabel 5 dibawah ini;    

 
Tabel 5 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Variabel t hitung Sig Keterangan 

Pengetahuan Perbankan Syariah (X1) 0,069 0,945 Tidak Signifikan 

Fitur-fitur Produk Perbankan Syariah (X2) 5,771 0,000 Signifikan 

Kebutuhan Produk Perbankan Syariah (X3) 5,820 0,000 Signifikan 

F hitung 1697,152 R 0,987 

F Sig. 0,000 R Square 0,974 

Sumber: Data diolah (2022) 
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Hasil pengujian hipotesi dengan 

hasil  nilai F hitung 1697,152 dengan F 

sig. 0,000 dimana F sig. 0,000 lebih kecil 

dari pada 0,05 maka Ho ditolak. Dapat 

diartikan bahwa secara simultan 

Pengetahuan Perbankan Syariah (X1), 

Fitur-fitur Produk Perbankan Syariah 

(X2) dan Kebutuhan Produk Perbankan 

Syariah (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap Keinginan Menggunakan 

Produk Perbankan Syariah (Y). 

Pengujian signifikan (uji t), Nilai 

thitung variabel Pengetahuan Perbankan 

Syariah (X1) sebesar 0,069 dengan sig. 

0,945. Hasil analisis sig. 0,025 lebih 

kecil dari pada 0,05 artinya secara 

individu variabel Pengetahuan Perbank 

an Syariah (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Keinginan Meng 

gunakan Produk Perbankan Syariah (Y).  

Nilai thitung yang dihasilkan 

variabel Fitur-fitur Produk Perbankan 

Syariah (X2) adalah 5,771 dengan sig 

0,000. Hasil analisis sig. 0,025 lebih 

kecil daripada 0,05 artinya secara 

individu variabel Fitur-fitur Produk 

Perbankan Syariah (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Keinginan 

Menggunakan Produk Perbankan 

Syariah (Y).  

Nilai thitung yang dihasilkan pada 

variabel Kebutuhan Produk Perbankan 

Syariah (X3) adaah 5,820 dengan sig 

0,000. Hasil analisis sig. 0,002 lebih 

kecil daripada 0,05 artinya secara 

individu variabel Kebutuhan Produk 

Perbankan Syariah (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap Keinginan 

Menggunakan Produk Perbankan 

Syariah (Y). 

Koefisien determinasi (R2) untuk 

mengukur kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai R2 adalah antara 0 dan 

1. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel bebas 

dalam mejelaskan variasi variabel 

terikat sangat terbatas. Nilai R square 

sebesar 0,974 (97,4%) dapat 

diintepretasikan bahwa Pengetahuan 

Perbankan Syariah (X1), Fitur-fitur 

Produk Perbankan Syariah (X2) dan 

Kebutuhan Produk Perbankan Syariah 

(X3), menjelaskan Keinginan Mengguna 

kan Produk Perbankan Syariah (Y) 

sebesar 97,4% dan sisanya diperngaruh 

variabel independen lainnya sebesar 

2,6%. 

Pengaruh Pengetahuan Perbankan 

Syariah (X1). 

Hasil analisis penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pengetahuan 

Perbankan Syariah (X1) tidak memiliki 

pengaruh positif terhadap Keinginan 

Menggunakan Produk Perbankan 

Syariah (Y). Hasil penelitian Hasanah 

(2019) dan Mulyaningtyas (2020), 

dimana pengetahuan dan masyarakat 

terhadap perbankan syariah tidak 

berbengaruh terhadap keinginan 

menggunakan produk perbankan 

syariah (Hasanah, 2019; Mulyaningtyas 

et al., 2020), dan berlawanan dengan 

penelitian ini, sedangkan penelitian  Ini 

sejalan dengan penelitian Nastiti 

(2020), dimana hasil penelitian 

menggambarkan bahwa semakin tinggi 

Pengetahuan Perbankan Syariah 

mayarakat semakin tinggi keingginan 

masyarakat untuk Menggunakan 
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Produk Perbankan, apalagi ditambah 

dasar religius yang tinggi, dan Sukardi 

(2022) hasil penelitiannya semakin 

tinggi pengetahuan perbankan syariah 

seseorang semakin tinggi juga 

keingginan menggunakan produk dan 

lahyanan perbankan syariah  dari 

produk perbankan konvensional 

(Nastiti et al., 2020; Sukardi, 2022), 

Pengaruh Fitur-Fitur Produk 

Perbankan Syariah (X2). 

Hasil analisis penelitian ini 

menunjukkan bahwa Fitur-fitur Produk 

Perbankan Syariah  memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Keinginan Menggunakan Produk 

Perbankan Syariah. Ini menggambarkan 

bahwa semakin lengkap Fitur-fitur 

Produk Perbankan Syariah semakin 

tinggi keinginan masyarakat 

Menggunakan Produk Perbankan 

Syariah, hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Larasati (2022), 

mengatakan perkembangan dan ragam 

produk perbankan syariah akan 

membuat tinggi timbul keinginan 

masyarakat dalam berhubungan 

dengan perbankan syariah maupun 

menggunakan produk dan layanan 

perbankan syariah (Larassati & Fauzi, 

2022). Lain lagi penelitian Anggraini 

(2022), hasil penelitian 

mengungkapkan, bahwa masyarakat 

nonmuslim tergodan menggunakan 

produk dan jasa layanan perbankan 

syariah disebabkan karena terpenuhi 

keinginan mereka dengan fitur-fitur 

produk perbankan syariah hyang 

inovatif (Anggraini & Umah, 2022).  

Dapat disimpulkan bahwa Fitur-

fitur Produk Perbankan Syariah akan 

berpengaruh signifikan terhadap 

keinginan masyarakat untuk 

menggunakan produk dan jasa layanan 

perbankan syariah, semakin lengkap 

semakin tinggi keinginan menggunakan 

jasa layanan perbankan syariah, 

penelitian, ini sejalan dengan penelitian 

Amalia baru-baru ini (Amalia & 

Hastriana, 2022). 

Pengaruh Kebutuhan Produk 

Perbankan Syariah (X3). 

Hasil analisis penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kebutuhan Produk 

Perbankan Syariah memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keinginan 

Menggunakan Produk Perbankan Syariah. 

Ini menggambarkan bahwa semakin tinggi 

Kebutuhan akan Produk Perbankan 

masyarakat semakin tinggi keinginan 

masyarakat untuk Menggunakan Produk 

Perbankan Syariah, dimana penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Apriyanti (2018) 

mengatakan kebutuhan akan produk 

perbankan syariah  tersebut muncul 

disebabkan model inovasi dari perbankan 

syariah terhadap produk-produk yang 

ditawarkan, sehingga menimbulkan 

keinginan masyarkat untuk menggunakan 

produk dan layanan perbankan syariah 

(Apriyanti, 2018).  

Penelitian ini sejalan juga dengan 

hasil penelitian Pratiwi (2019), dimana 

Pratiwi menggatakan muculnya 

keingginan menggunakan produk 

perbankan syariah, bila perbankan atau 

cepatnya perbankan syariah dalam 

merespon kebutuhan akan produk 

perbankan syariah masyarakat (Pratiwi, 

2019), dan ini bila diiringi perkembangan 
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pasar dan teknologi dalam merespon 

kebutuhan akan produk dan layanan 

nasabah (Amalia & Hastriana, 2022). 

PENUTUP 

Pengetahuan tentang Produk 

Perbankan Syariah (sebesar 0,069 

dengan sig. 0,9450) yang dimiliki suatu 

individu tidak berpengaruh secara 

signifikan untuk masyarakat dalam 

menggunkanan produk dan layanan 

jasa perbankan tebukti dari  sig. 0,025 < 

dari 0,05, namun akan berpengaruh 

secara individu terutama terhadap 

lingkungan masyarakat yang religius 

baik individu maupun lingkungannya, 

untuk itu masyarakat yang religius 

mereka akan tertarik dalam 

menggunakan produk dan jasa layanan 

perbankan syariah dari pada jasa 

layanan bank konvensional. 

Fitur-fitur produk perbankan 

dengan hasil 5,771 dengan sig 0,000. 

Hasil analisis sig. 0,025 lebih kecil 

daripada 0,05 artinya secara individu 

variabel Fitur-fitur Produk Perbankan 

Syariah (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Keinginan Menggunakan 

Produk Perbankan Syariah (Y), semakin 

lengkap fitur-fitur produk yang dimiliki 

perbankan syariah maka semakin tinggi 

keinginan masyarakat untuk 

menggunakan produk dan jasa layanan 

perbankan syariah. 

Kebutuhan Produk Perbankan 

Syariah 0,974 (97,4%) berpengaruh 

signifikan bila perbankan syariah peka 

dan model inovatif terhadap kebutuhan 

masyarakat untuk menggunakan 

produk dan jasa layanan perbankan 

syariah. Dengan peka dan model 

inovatif produk akan memancing 

timbulnya kebutuhan masyarakat atas 

produk perbankan syariah, dan mereka 

segera menggunakan produk dan jasa 

layanan tersebut. 
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